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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Hubungan penanaman kebiasaan berdoa pada anak usia dini terhadap kematangan beragamanya adalah sebuah hubungan yang erat dikarenakan kebiasaan termasuk salah satu metode yang tepat dan efektif di dalam sebuah pembelajaran terhadap anak usia dini.  Dikarenakan sikap beragama pada anak usia dini masih bersifat receptive atau menerima dan juga masih bersifat verbal atau hafalan saja. tetapi seiring dengan perkembangan pola berfikirnya maka, orang tua juga harus mengajak berfikir anak tentang alasan-alasan, mengapa kita setiap waktu harus berdoa kepada Allah.  Jika sejak usia dini ditanamkan kebiasaan berdoa dengan konsisten dan juga diiringi dengan pemahaman akan urgensi berdoa maka, akan sangat berpengaruh ketika anak tersebut dewasa.  Bagaimanapun juga banyak penelitian menyebutkan pengalaman beragama orang dewasa sangat dipengaruhi oleh pengalaman beragama ketika dia kecil. Berdoa merupakan sebuah aktivitas agung, yang langsung menghubungkan tanpa batas antara seorang hamba dengan penciptanya.  Disadari atau tidak, seseorang yang senantiasa berdoa maka, dia sepenuhnya menjadikan Allah sebagai tempat bergantung dan hanya kepadaNyalah dia pasrahkan seluruh hidup dan pengabdian.  Orang seperti ini ketika, menjalankan aktivitas di dalam kehidupannya sehari-hari akan senantiasa patuh dan taat pada perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya.

2. Konsep kematangan beragama pada anak usia dini yaitu kemampuan dalam menyadari akan keberadaan Allah yang kemudian berpengaruh dalam perilakunya dengan memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Memiliki kesadaran bahwa Allah maha mengetahui. 

b. Mengamalkan ibadah ritual walaupun dalam taraf pembelajaran.
c. Menerima ketetapan Allah bahwa didalam kehidupan terdapat kesulitan dan kemudahan.  
d. Bersyukur pada saat mendapat anugerah dengan mengucapkan hamdalah. 
e. Belajar bersabar pada saat mendapat musibah.
f. Saling tolong menolong dalam kebaikan dan menjalin ukhuwah islamiyyah.
g. Senantiasa menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar mempunyai ruhul jihad fisabilillah.
h. Kematangan juga terjadi pada aspek-aspek psikis yang meliputi keadaan berfikir, rasa, kemauan dan lain-lain, dan ini semua memerlukan adanya latihan dan pembiasaan dari orang tua dan lingkungan.
3. Penanaman kebiasaan berdoa berpengaruh terhadap kematangan beragama pada anak usia dini, ditunjukkan dengan :
a. Sikap yaitu perilaku dan tutur kata sopan terhadap orang lain
Seiring perkembangan cara berfikirnya maka perlu diperkenalkan hal-hal sebagai berikut :

1)
Pemahaman tentang jati dirinya sebagai makhluk. 

2) Pemahaman tentang tujuan hidup. 

3) Pemahaman tentang tugas dan fungsi hidup. 

4)   Pemahaman tentang potensi ruhaniyah dan kiat-kiat pengelolaannya. 
5).   Kesadaran untuk mengendalikan diri. 

6) Mempunyai komitmen yang kuat untuk menjadi manusia berguna

7).  Memiliki ketenangan bathin

b. Minat yang ditunjukkan dengan rasa suka, gembira dan antusias dalam mempelajari ajaran-ajaran agamanya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan tahapan pembiasaan kepada anak adalah sebagai berikut :
1)  Diberikan dengan metode yang sesuai dengan perkembangan anak
2)  Dilatih secara konsekuen, bertahap dan tetap.

Keshalihan anak atau remaja merujuk kepada 4 jenis keshalihan yaitu :

a.    Shalihul Qolbi 

Yaitu hati yang bening, hati yang tunduk kepada peraturan Allah.
b. Shalihul ‘Aqli

Yaitu  cerdas, kreatif, dan memiliki ghirah untuk berthalabul ‘ilmi.
c. Shalihul ‘Amali 

Yaitu melakukan amal yang sesuai atau selaras dengan perintah Allah. 

d. Sahliul Jasadi 

Yaitu bersih dan sehat jasmaninya.
B. Saran 
1. Kebiasaan berdoa sebaiknya ditanamkan sejak anak usia dini.

2. Arti dan makna berdoa harus diberikan sesuai dengan pola perkembangan berfikir anak usia dini.

3. Hendaknya penanaman kebiasaan berdoa pada anak usia dini diberikan dengan metode dan cara yang tepat 

4. Penciptaan lingkungan yang kondusif terhadap pola perkembangan kematangan anak usia dini yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
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